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ABSTRAK 
Pupuk organik cair merupakan pupuk yang berupa larutan dari hasil pembusukan 
bahan-bahan organik. Kombinasi ekstrak kulit pisang, daun lamtoro dan jerami 
padi dengan penambahan bioaktivator EM4 dapat diolah menjadi pupuk organik 
cair yang mengandung makronutrien nitrogen dan kalium. Tujuan penelitian 
untuk mengetahui kandungan nitrogen dan kalium pada pupuk organik cair 
kombinasi kulit pisang dan daun lamtoro dengan variasi penambahan jerami padi. 
Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua 
faktor, yaitu faktor 1: perbandingan komposisi (K) kulit pisang dan ekstrak daun 
lamtoro (K1= 100 ml:200 ml, K2= 150 ml:150 ml, K3= 200 ml:100 ml) dan faktor 
2: dosis jerami padi (D) (D1= 10%, D2= 15%). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kandungan nitrogen tertinggi terdapat pada perlakuan K3D2 yaitu 0,09% 
dan kandungan terendah pada perlakuan K1D1 yaitu 0,06%. Sedangkan kandungan 
kalium tertinggi terdapat pada perlakuan K3D2 yaitu 0,15% dan kandungan 
terendah pada perlakuan K1D1 yaitu 0,09%. 
 




Liquid organic fertilizer is a fertilizer in the form of a solution from the 
decomposition of organic materials. The combination of banana peel extract, 
lamtoro leaves and rice straw with the addition of EM4 bioactivator can be 
processed into liquid organic fertilizer which containing nitrogen and potassium. 
The purpose of this research is to know the content of nitrogen and potassium in 
liquid organic fertilizer that made from combination of banana peel and lamtoro 
leaves with variation of rice straw. The method of this research is Completely 
Randomized Design with two factors, namely factor 1: composition ratio (K) 
banana peel and lamtoro leaves extract (K1 = 100 ml: 200 ml, K2 = 150 ml: 150 
ml, K3 = 200 ml: 100 ml) and factor 2: dose of rice straw (D) (D1 = 10%, D2 = 
15%). The results showed that the highest nitrogen content was found in the K3D2 
treatment is 0.09% and the lowest content in the K1D1 treatment is 0.06%. While 
the highest potassium content found in K3D2 treatment is 0.15% and the lowest 
content in treatment K1D1 is 0.09%. 
 








Limbah organik merupakan limbah yang tersusun dari bahan-bahan 
organik dan dapat terurai melalui proses biologis. Limbah tersebut dapat diolah 
menjadi pupuk organik. Beberapa contoh limbah organik yang dapat dijadikan 
pupuk cair yaitu kulit pisang, daun lamtoro, dan jerami padi yang masing-
masing mudah diperoleh dan mengandung unsur hara tinggi. Menurut Sriharti 
dan Takiyah (2008) kulit pisang mengandung kadar air 82,12 %, C-organik 
7,32 %, Nitrogen total 0,21 %, Nisba C/N 35 %, P2O5 0,07 % dan K2O 0,88 %. 
Oleh karena itu, limbah kulit pisang sering dimanfaatkan sebagai pupuk 
organik. Berdasarkan hasil penelitian Saragih (2016), pupuk organik cair kulit 
pisang mengandung unsur hara Nitrogen 0,031 %, Fosfor 0,0155 %, dan 
Kalium 0,0437 %. Untuk menambah nutrien pada pupuk kulit pisang, dapat 
ditambah dengan bahan lain seperti daun lamtoro dan jerami padi. 
Daun lamtoro mengandung senyawa yang bermanfaat bagi tanaman. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pane dkk (2014), penggunaan 
pupuk ekstrak daun lamtoro dengan dosis 300 cc memberikan hasil terbaik 
untuk pertumbuhan dan produksi tanaman wijen serta dapat menambah unsur 
hara pada tanah. Unsur hara tersebut antara lain Nitrogen 0,08 %, Fosfor 
475,93 ppm, Kalium 0,016 %, Kalsium 298,05 %, dan Magnesium 77,18 %. 
Sedangkan menurut Dobermann dan Fairhurst (2002), 1 ton jerami padi 
mengandung N 0,5-0,8 %, P2O5 0,16-0,27 %, K2O 1,4-2,0 %, S 0,05-0,10 %, 
dan Si 4-7 %. Jerami juga dapat menghasilkan kualitas pupuk kompos yang 
baik. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Isra (2016), bahwa penggunaan 
MOL hewani dengan level jerami 10 % dapat menghasilkan pupuk kompos 
dengan karakteristik terbaik, yaitu pH 7,64 ± 0,02 %, C-Organik 17,53 ± 0,82 
%, N-Organik 0,81 ± 0,21 %, dan Rasio C/N 22,33 ± 4,72. 
Pembuatan pupuk organik dilakukan melalui proses fermentasi dengan 
bantuan mikroorganisme atau bioaktivator. Salah satu bioaktivator yang mudah 
dijumpai di pasaran adalah EM4 (Effective-Microorganisme). Berdasarkan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Marlinda (2015), bioaktivator EM4 lebih 




karena mikrooragnisme yang ada di EM4  mempunyai klasifikasi yang lebih 
banyak. Spesifikasi pupuk cair dari sampah organik  dengan bioaktivator EM4 
antara lain kadar C-organik sekitar 23%, N 3,8%, P2O5 3,0%, dan K2O 4,2%. 
2. METODE 
Penelitian ini dilakukan di Green House Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, pengujian kandungan nitrogen dan kalium di Laboratorium Kimia 
dan Kesuburan Tanah Universitas Sebelas Maret Surakarta. Pelaksanaan 
penelitian pada bulan April sampai Maret 2017. Penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimental dengan menggunkan metode Rancangan Acak 
Lengkap (RAL), pola faktor terdiri dari 2 faktor dengan 6 perlakuan. faktor 1 
perbandingan komposisi (K) kulit pisang dan ekstrak daun lamtoro (K1= 100 
ml : 200 ml, K2= 150 ml : 150 ml, K3= 200 ml : 100 ml) dan faktor 2 yaitu 
dosis (D) jerami padi (D1= 10%, D2= 15%). 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah air, kulit pisang, daun 
lamtoro, jerami padi, EM4, H2SO4, aquadest, N2OH 40%, Zn, H3BO3 4%, HCL 
0,1 N, HNO, HCIO, dan Amonium Heptamolibat Vanadate. Alat yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah botol air mineral 600 ml, toples volume 
16 liter, telenan, blender, saringan, timbangan, pisau, corong, pengaduk kayu, 
gelas ukur, alat dokumentasi, pipet tetes, tabung reaksi, pembakar spirtus, 
flmephotometer, spectrophotometer, erlenmayer 50 ml, alat destruksi dan alat 
destilasi. 
Pelaksanaan penelitian diawali dengan perendaman jerami selama 7 hari, 
kemudian pembuatan ekstrak kulit pisang dan daun lamtoro. Pembuatan pupuk 
organik cair dilakukan dengan pencampuran ekstrak kulit pisang, daun 
lamtoro, dan jerami padi sesuai komposisi bahan yang difermentasi 
menggunakan biaktivator EM4 selama 14 hari. Kemudian pupuk yang 
dihasilkan siap diuji kandungan nitrogen dan kaliumnya di laboratorium. 
Uji kandungan nitrogen melalui 3 tahap yaitu destruksi, destilasi dan 
titrasi, sedangkan uji kalium dengan tahap destruksi. Analisis data yang adalah 




pupuk organik cair kombinasi limbah kulit pisang dan ekstrak daun lamtoro 
dengan variasi penambahan jerami padi serta EM4 sebagai bioaktivator. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Hasil 
Table 4.1 Hasil Rata–Rata Kandungan N dan K pada Pupuk Organik Cair 
Kombinasi Limbah Kulit Pisang dan Daun Lamtoro dengan 
Variasi Penambahan Jerami Padi 
No Perlakuan 




Destruksi HNO3 dan HCIO4 
1 K1D1 0,06* 0,09* 
2 K1D2 0,07 0,10 
3 K2D1 0,07 0,09* 
4 K2D2 0,09** 0,11 
5 K3D1 0,08 0,12 
6 K3D2 0,09** 0,15** 
keterangan: 
*kandungan hara terendah 
**kandungan hara tertinggi 
 
3.2. Pembahasan 
Berdasarkan penelitian tentang uji kandungan N dan K pada pupuk 
organik cair kombinasi kulit pisang dan daun lamtoro dengan variasi 
penambahan jerami padi, hasilnya adalah sebagai berikut : 
3.2.1. Hasil Uji Kandungan N 
Hasil uji kadar nitrogen pada pupuk organik cair kombinasi 
kulit pisang dan daun lamtoro dengan variasi penambahan jerami 
padi menunjukkan adanya perbedaan pada setiap perlakuan. Untuk 





Gambar 4.1 Grafik kandungan N pupuk organik cair 
 
Berdasarkan gambar 4.1, menunjukkan bahwa perlakuan K2D2 
dan K3D2 memiliki kandungan nitrogen tertinggi, yaitu 0,09%. 
Tingginya kandungan nitrogen dikarenakan di dalam daun lamtoro 
dan kulit pisang mengandung protein cukup tinggi. Berdasarkan hasil 
penelitian Zayed, et all (2014), daun lamtoro mengandung protein 
kasar 23,48%. Sedangkan menurut Balai Penelitian dan 
Pengembangan Industri (2004), dalam 100 gram kulit pisang 
mengandung protein 0,32 gram. Tingginya protein dalam bahan 
organik dapat meningkatkan kandungan nitrogen pada pupuk organik 
cair yang dihasilkan, karena nitrogen merupakan hasil dari 
perombakan metabolisme protein.  
Penambahan jerami padi dalam penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan kandungan nitrogen karena jerami padi mengandung 
unsur yang berperan dalam pembentukan nitrogen. Menurut BPTP 
(2012), jerami mengandung bahan kering 47,95%, protein kasar 
4,04%, serat kasar 31,62%, dan lemak 0,53%. Pada penelitian ini 
penambahan dosis jerami 15% menghasilkan pupuk cair dengan 
kandungan nitrogen tertinggi daripada dosis 10%. Semakin tinggi 
level jerami yang diberikan, maka semakin baik karakter pupuk yang 
dihasilkan. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil penelitian yang 































Mikroorganisme Lokal (MOL) hewani dengan level jerami 10% dapat 
menghasilkan pupuk kompos dengan karakteristik terbaik daripada 
0% dan 5%. 
Kandungan nitrogen terendah terdapat pada perlakuan K1D1, 
yaitu sebanyak 0,07%. Rendahnya kadar nitrogen disebabkan karena 
komposisi bahan paling kecil dari semua perlakuan, selain itu juga 
dapat disebabkan karena berkurangnya zat nitrogen pada saat 
fermentasi maupun persiapan pengujian kandungan unsur hara di 
dalam laboratorium. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian Capah 
(2006), bahwa rendahnya kandungan nitrogen dapat disebabkan 
terangkatnya zat nitrogen dalam bentuk gas nitrogen atau dalam 
bentuk gas amoniak yang terbentuk selama proses pengomposan dan 
selama pengemasan menjelang penganalisaan kandungan unsur hara. 
3.2.2. Hasil Uji Kandungan K 
Hasil uji kadar Kalium pada pupuk organik cair kombinasi kulit 
pisang dan daun lamtoro dengan variasi penambahan jerami padi 
menunjukkan adanya perbedaan pada setiap perlakuan. Untuk lebih 
jelas dapat dilihat pada diagram di bawah ini : 
 
 
Gambar 4.2 Grafik kandungan K pupuk organik cair 
 
Berdasarkan gambar 4.2 di atas, menunjukkan bahwa perlakuan 
K3D2 memiliki kandungan kalium tertinggi, yaitu sebesar 0,15%. Hal 


























jerami padi terbanyak menghasilkan pupuk cair dengan kadar kalium 
tertinggi. Tingginya kandungan kalium tersebut dikarenakan kulit 
pisang segar mengandung kalium yang cukup tinggi. Menurut Sriharti 
dan Takiyah (2008), kandungan kalium pada kulit pisang yaitu 0,88%. 
Sedangkan Menurut Dobermann dan Fairhurst (2002), kandungan 
kalium pada jerami padi sebanyak 1,4 – 2,0 %  
Kalium yang terkandung dalam bahan organik dapat larut dalam 
air setelah direndam, sehingga akan menghasilkan air rendaman yang 
mengandung unsur kalium. Kalium merupakan katalisator bagi 
mikroorganisme untuk mempercepat fermentasi. Hal tersebut dapat 
dibuktikan dalam penelitian Hidayati dkk (2010), yang menyatakan 
bahwa kalium (K2O) digunakan oleh mikroorganisme dalam bahan 
substrat sebagai katalisator, kehadiran bakteri dengan segala 
aktivitasnya sangat berpengaruh terhadap peningkatan kandungan 
kalium. Kalium diikat dan disimpan dalam sel oleh bakteri dan jamur, 
jika didegradasi kembali maka kalium akan menjadi tersedia kembali. 
Jerami padi yang ditambahkan dalam pembuatan pupuk 
bertujuan untuk meningkatkan kandungan kalium pada pupuk, karena 
jerami padi mengandung unsur-unsur yang potensial bagi tanaman. 
Menurut Dobermann dan Fairhurst (2002), 1 ton jerami padi 
mengandung N 0,5-0,8 %, P2O5 0,16-0,27 %, K2O 1,4-2,0 %, S 0,05-
0,10 %, dan Si 4-7 %. Dalam penelitian ini terbukti bahwa perlakuan 
dengan penambahan dosis jerami terbanyak, menghasilkan pupuk 
organik cair dengan kandungan kalium yang tinggi daripada perlakuan 
yang ditambahkan rendaman jerami dengan dosis kecil. 
Kandungan kalium terendah terdapat pada perlakuan K1D1 dan 
K2D1, yaitu sebesar 0,09 %. Rendahnya kandungan kalium pada 
pupuk dapat disebabkan karena pada perlakuan tersebut penggunaan 
komposisi kulit pisang dan penambahan jerami paling kecil daripada 
perlakuan yang lain, sehingga unsur kalium yang terkandung di dalam 




Berdasarkan hasil penelitian terdapat perbedaan kandungan 
nitrogen dan kalium pada setiap perlakuan. Hal ini disebabkan oleh 
perbedaan kecepatan mikroorganisme dalam mengurai bahan organik 
saat fermentasi (Mulyadi, 2013). Selain itu juga dapat disebabkan oleh 
perbedaan konsentrasi bahan pembuatan pupuk cair. Nitrogen dan 
kalium dalam pupuk cair ini tergolong rendah dan belum memenuhi 
standar mutu. Menurut Peraturan Menteri Pertanian No 70 Tahun 
2011, standar mutu kandungan nitrogen dan kalium masing-masing 
yaitu 3-6%. Sedangkan pupuk organik cair hasil penelitian ini 
mengandung nitrogen dan kalium <1%. 
 
4. PENUTUP  
Berdasarkan analisi data dan pembahasan dapat diperoleh kesimpulan 
bahwa Terdapat perbedaan kandungan nitrogen dan kalium pada setiap 
perlakuan. Kandungan nitrogen tertinggi terdapat pada perlakuan K2D2 dan 
K3D2 dengan persentase 0,09 %. Kandungan nitrogen terendah terdapat pada 
perlakuan K1D1 dengan persentase 0,06 %. Sedangkan kandungan kalium 
tertinggi terdapat pada perlakuan K3D2 dengan persentase 0,15 %. Kandungan 
kalium terendah terdapat pada perlakuan K1D1 dan K2D1 dengan persentase 
0,09 %. 
Saran dari peneliti yaitu diharapkan adanya uji lanjut tentang 
kandungan nitrogen pada pupuk organik cair. Dilakukan uji lanjut tentang 
pengaplikasian pupuk organik cair pada tanaman tertentu. Dilakukan penelitian 
lanjut tentang pembuatan pupuk organik cair dengan bioaktivator EM4 yang 
lebih banyak. Dilakukan penelitian lanjut tentang pembuatan pupuk organik 
cair dengan bioaktivator selain EM4. Dilakukan dokumentasi pada semua 
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